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Abstrak: Sebagai salah satu warisan budaya Indonesia, pencak silat memiliki peran strategis
dalam memperkenalkan budaya daerah, memperkuat karakter Profil Pelajar Pancasila, serta
mendukung peningkatan prestasi nonakademik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran kegiatan ekstrakurikuler pencak silat sebagai budaya lokal dalam
menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila serta dampaknya terhadap prestasi non-
akademik siswa di SDN 1 Rempoah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan informan yang terdiri atas kepala sekolah, pelatih, dan siswa yang dipilih
melalui teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pencak silat berperan penting dalam mengenalkan
budaya lokal sekaligus menguatkan karakter siswa yang mencakup beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, gotong royong, mandiri, kreatif, bernalar kritis, dan
berkebinekaan global. Karakter tersebut terbentuk melalui pembiasaan, interaksi sosial, dan
pengalaman performatif dalam kegiatan. Selain itu, kegiatan pencak silat juga berdampak
pada peningkatan prestasi non-akademik siswa yang terlihat dari keikutsertaan dan capaian
dalam berbagai kejuaraan. Dengan demikian, pencak silat sebagai budaya lokal efektif dalam
mengenalkan budaya bangsa, menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila, serta mendukung
pencapaian prestasi non-akademik secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji lebih mendalam proses pencapaian prestasi non-akademik siswa melalui
kegiatan pencak silat.

Kata Kunci: pencak silat; budaya lokal; profil pelajar pancasila; karakter; prestasi non-
akademik.

Abstract: As one of Indonesia's cultural heritages, pencak silat plays a strategic role in
introducing local culture, strengthening the character dimensions of the Pancasila Student
Profile, and supporting the improvement of students' non-academic achievements. This study
aims to examine the role of pencak silat extracurricular activities as a form of local culture in
strengthening the character of the Pancasila Student Profile and its impact on students’ non-
academic achievements at SDN 1 Rempoah. The study employed a descriptive qualitative
approach involving the principal, coach, and students as informants. Participants were
selected using purposive sampling based on their involvement in the extracurricular activity.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The results indicate
that pencak silat activities play a significant role in introducing local culture while
strengthening students’ character, including faith and devotion to God, cooperation,
independence, creativity, critical thinking, and global diversity. These character values are
developed through habituation, social interaction, and performative experiences during the
activities. In addition, pencak silat activities also contribute to improving students’ non-
academic achievements, as reflected in their participation and accomplishments in various
competitions. Furthermore, pencak silat strengthens the character of the Pancasila Student
Profile and supports the sustainable achievement of students’ non-academic
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accomplishments. Future research can be conducted in different school contexts to
strengthen and expand the findings of this study.

Keywords: pencak silat; local culture; pancasila student profile; character; non-academic
achievement.

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan paradigma pendidikan saat ini, kegiatan pembelajaran
tidak hanya ditujukan untuk mencapai keberhasilan akademik. Pembelajaran juga
berperan dalam membentuk karakter, memperkokoh jati diri peserta didik, serta
menanamkan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya yang menjadi bagian dari
kehidupan mereka. Keadaan tersebut selaras dengan arah pendidikan nasional yang
berfokus pada pengembangan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi
yang beriman, berakhlak mulia, berpengetahuan, kreatif, mandiri, serta memiliki rasa
tanggung jawab (UU No.20 Tahun 2003). Pendidikan karakter menjadi unsur penting
dalam pembentukan kepribadian peserta didik, mencegah munculnya berbagai
persoalan sosial, serta mempersiapkan generasi yang memiliki sikap tanggung jawab
dan mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial di masyarakat (Rasyid et al.,
2024). Dalam kerangka tersebut, sekolah sebagai institusi pendidikan formal tidak
semata-mata berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga berperan dalam
menanamkan nilai, membentuk karakter, serta mengembangkan kemampuan sosial
yang diperlukan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.

Urgensi pembentukan karakter tersebut semakin relevan ketika dihadapkan
pada berbagai permasalahan yang masih terjadi di lingkungan pendidikan.
Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia hingga saat ini masih dihadapkan pada
beragam kendala dan hambatan dalam penerapannya. Data dari UNICEF (2021),
menunjukkan bahwa sekitar 41% siswa sekolah dasar di Indonesia pernah
mengalami perundungan, baik secara fisik, verbal, maupun sosial. Selain itu, laporan
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia yang dipublikasikan oleh Databoks
mengungkapkan bahwa sepanjang tahun 2024 Sebanyak 573 kasus kekerasan tercatat
terjadi di lingkungan pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, dengan bentuk
pelanggaran yang paling banyak ditemukan berupa kekerasan seksual serta tindakan
perundungan (Santika, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter di lingkungan sekolah masih belum optimal. Dengan demikian,
diperlukan strategi pembelajaran yang bersifat kontekstual dan menekankan
keterlibatan peserta didik dalam pengalaman nyata. Pendekatan ini bertujuan agar
peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai yang dipelajari secara konseptual,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan
tersebut sejalan dengan pandangan Sumarni et al. (2024) yang menegaskan bahwa
pengintegrasian budaya lokal ke dalam proses pembelajaran melalui pengalaman
langsung dapat memperkuat pemahaman dan internalisasi nilai pada peserta didik.

Kebutuhan akan pendekatan tersebut mendorong kebijakan pendidikan
nasional untuk menempatkan Profil Pelajar Pancasila sebagai landasan utama dalam
penguatan karakter peserta didik. Profil ini meliputi enam dimensi utama, yaitu
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong, mandiri,
kreatif, bernalar kritis, serta berkebinekaan global (Kemendikbudristek, 2022).
Implementasi keenam dimensi tersebut perlu didukung oleh strategi pembelajaran
yang tidak semata-mata menekankan penguasaan teori, tetapi juga memberikan
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pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui kegiatan nyata yang selaras dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan konteks peserta didik dapat
diwujudkan melalui pemanfaatan budaya lokal sebagai salah satu strategi pendidikan
di sekolah dasar. Kedekatannya dengan lingkungan kehidupan siswa menjadikan
budaya lokal berpotensi sebagai sumber belajar yang memudahkan pemahaman serta
penanaman nilai-nilai melalui pengalaman yang bersifat langsung dan nyata
(Bintaro, 2022). Pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran kontekstual
yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dan pengalaman nyata
yang ditemui peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbudristek, 2022).
Salah satu bentuk budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan
adalah pencak silat.

Sebagai salah satu warisan budaya Indonesia, pencak silat tidak semata-mata
berperan sebagai cabang olahraga bela diri, melainkan juga menjadi sarana
penanaman berbagai nilai kehidupan yang penting, meliputi nilai spiritual, moral,
sosial, serta estetika. Pengakuan UNESCO (2019), yang menetapkan pencak silat
sebagai Intangible Cultural Heritage of Humanity menunjukkan bahwa warisan
budaya tersebut merupakan bagian penting dari identitas bangsa Indonesia serta
memiliki nilai strategis sebagai sarana penguatan pendidikan karakter. Secara
konseptual, pencak silat mengandung nilai-nilai luhur yang dikenal dengan konsep
5T, yaitu takwa, tanggap, tanggon, tangguh, dan trengginas (Lubis & Wardoyo,
2016).

Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan yang sistematis dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila. Nilai takwa selaras dengan dimensi beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, yang tercermin dalam pembiasaan sikap religius dan etika
selama latihan. Nilai tanggap dan tanggon berkaitan dengan dimensi gotong royong,
mandiri, serta berkebinekaan global, karena menekankan kepekaan sosial,
kemampuan beradaptasi, tanggung jawab, serta sikap menghargai orang lain dalam
interaksi kelompok. Nilai tangguh mencerminkan dimensi bernalar kritis dan
kemandirian melalui ketekunan, daya juang, serta kemampuan menghadapi
tantangan secara reflektif. Sementara itu, nilai trengginas berkaitan dengan dimensi
kreatif, yang terlihat dari keaktifan, kelincahan, serta kemampuan siswa dalam
mengembangkan gerakan secara variatif dan ekspresif.

Sejalan dengan hal tersebut, sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan
bahwa pencak silat berkontribusi penting dalam penguatan karakter peserta didik
serta mendukung peningkatan prestasi mereka. Taufik & Ma’arif (2023) hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat berperan dalam
menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, serta mendukung pencapaian prestasi
akademik siswa sekolah dasar. Juwandi (2022) menegaskan bahwa pencak silat
sebagai kearifan lokal mampu menanamkan nilai religius, solidaritas, dan tanggung
jawab melalui proses pembelajaran berbasis pengalaman. Sementara itu, Haryani
(2024) mengungkapkan bahwa kegiatan pencak silat terbukti mampu mendukung
pembentukan karakter peserta didik, terutama dalam menumbuhkan sikap disiplin,
ketangguhan, dan semangat gotong royong pada siswa.

Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa implementasi pencak silat dalam
kegiatan ekstrakurikuler memiliki relevansi dalam konteks pendidikan dasar. Hal ini
tercermin pada kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SDN 1 Rempoah yang aktif
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dan terstruktur. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan prestasi non-akademik, tetapi
juga menunjukkan perubahan sikap siswa ke arah yang lebih disiplin, bertanggung
jawab, mampu bekerja sama, serta memiliki kepercayaan diri yang lebih baik.

Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji pencak silat sebagai sarana
pengenalan budaya lokal, penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila, dan
implikasinya terhadap prestasi non-akademik siswa sekolah dasar secara terpadu
masih terbatas. Padahal, kajian tersebut tetap diperlukan untuk memperluas
pemahaman secara menyeluruh mengenai kontribusi pencak silat dalam menunjang
implementasi pendidikan karakter yang berlandaskan budaya lokal. Keunikan
penelitian ini terletak pada pengintegrasian ketiga aspek tersebut dalam satu kajian.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat sebagai wadah pengenalan budaya lokal dan penguatan
karakter Profil Pelajar Pancasila, serta menelaah implikasinya terhadap pencapaian
prestasi non-akademik siswa di SDN 1 Rempoah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan
memperoleh data berupa uraian kata-kata, baik lisan maupun tertulis dari informan,
serta hasil observasi mendalam terhadap perilaku dan aktivitas subjek dalam situasi
yang berlangsung secara alami. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji secara
rinci peran kegiatan ekstrakurikuler pencak silat sebagai budaya lokal dalam
menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila serta dampaknya terhadap prestasi non-
akademik siswa di SDN 1 Rempoah. Fokus penelitian meliputi: (1) peran pencak
silat sebagai sarana pengenalan budaya lokal, (2) penguatan karakter Profil Pelajar
Pancasila yang mencakup dimensi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, gotong royong, kemandirian, kreativitas, kemampuan bernalar kritis, dan
kebinekaan global, serta (3) dampaknya terhadap prestasi nonakademik peserta didik.
Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, pelatih, dan siswa yang dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan
pengetahuan yang relevan terhadap kegiatan ekstrakurikuler pencak silat (Sugiyono,
2023).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi diarahkan pada pelaksanaan
latihan serta perilaku peserta didik selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi secara rinci dari para
informan, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data terkait
kegiatan dan prestasi siswa. Analisis data dilaksanakan secara berkelanjutan melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sehingga menghasilkan data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sugiyono, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pencak silat sebagai sarana pengenalan budaya lokal

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Rempoah melalui kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat yang berada di bawah naungan perguruan Pagar Nusa.
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan pencak
silat berfungsi sebagai media pengenalan budaya lokal, penguatan karakter Profil
Pelajar Pancasila, serta berdampak terhadap peningkatan prestasi non-akademik
siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan tidak semata-mata berfokus pada
pengembangan kemampuan fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya, moral,
dan sosial melalui praktik langsung serta pembiasaan yang berkelanjutan
(Kemendikbudristek, 2022).

Peran tersebut tampak dari pembelajaran pencak silat yang dikenalkan kepada
siswa sebagai bagian dari budaya lokal secara kontekstual. Selain mempelajari teknik
bela diri, siswa juga memahami bahwa pencak silat merupakan warisan budaya
Indonesia yang memiliki nilai historis dan telah ditetapkan sebagai Intangible
Cultural Heritage of Humanity (UNESCO, 2019). Pengenalan budaya tampak
melalui pembelajaran gerakan dasar dan teknik pencak silat, seperti sikap pasang,
kuda-kuda, pukulan, tendangan, tangkisan, dan langkah dasar yang dilakukan secara
bertahap dalam latihan. Selain itu, siswa juga dikenalkan pada unsur budaya lainnya,
seperti penggunaan busana latihan pencak silat dengan atribut perguruan Pagar Nusa,
penggunaan senjata tradisional seperti toya (tongkat bambu) dan golok (senjata tajam
tradisional) pada kegiatan demonstrasi maupun perlombaan, serta pertunjukan seni
pencak silat yang menampilkan perpaduan gerak, irama, dan kekompakan. Melalui
praktik langsung tersebut, siswa mampu mengaitkan pengetahuan budaya dengan
pengalaman yang mereka alami selama latihan. Pernyataan tersebut selaras dengan
temuan Sumarni et al. (2024) menjelaskan bahwa pengintegrasian budaya lokal ke
dalam proses pembelajaran melalui pengalaman langsung dan contoh nyata dapat
mendukung peserta didik dalam memahami serta menginternalisasi nilai-nilai budaya
secara lebih mendalam dan bermakna.

Kegiatan latihan yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur memberikan
ruang bagi terjadinya proses internalisasi nilai secara berkelanjutan. Temuan ini
sejalan dengan Supinah & Parmi (2011) yang menjelaskan bahwa karakter terbentuk
melalui kebiasaan yang diterapkan secara terus-menerus dan konsisten, sehingga
nilai-nilai yang ditanamkan dapat menyatu serta tercermin dalam perilaku peserta
didik. Setiap tahapan latihan, mulai dari pembukaan, inti, hingga penutup,
mengandung fungsi edukatif yang menumbuhkan perilaku positif, antara lain
kedisiplinan, rasa hormat, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, serta jiwa
sportivitas. Nilai-nilai tersebut tumbuh melalui pembiasaan yang dilakukan secara
berulang, seperti berdoa sebelum dan sesudah latihan, menghormati pelatih, menjaga
kekompakan selama kegiatan berlangsung, serta menunjukkan sikap tanggung jawab
ketika mempraktikkan gerakan maupun menggunakan atribut latihan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pencak silat berfungsi sebagai media pembelajaran yang
mentransformasikan nilai budaya ke dalam perilaku nyata siswa, karena
pembentukan karakter pada dasarnya terjadi melalui proses pembiasaan dan
pengalaman langsung dalam lingkungan belajar (Supinah & Parmi, 2011).

Lingkungan belajar yang melibatkan siswa, pelatih, dan kebijakan sekolah
membentuk ekosistem pembelajaran yang mendukung proses tersebut. Hal ini
sejalan dengan pendekatan pendidikan holistik yang menekankan pentingnya
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keterlibatan berbagai komponen lingkungan pendidikan dalam mendukung
perkembangan peserta didik secara menyeluruh (Miller, 2019). Siswa tidak sekadar
mengetahui nilai secara pengetahuan, tetapi juga mampu menginternalisasikannya
serta menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari. Pembentukan karakter berlangsung
melalui pengalaman langsung dan pembiasaan dalam lingkungan yang kondusif
(Supinah & Parmi, 2011), serta didukung oleh pendekatan pendidikan holistik yang
mengintegrasikan aspek fisik, sosial, emosional, dan spiritual peserta didik (Miller,
2019).

Gambar 1. Pencak Silat sebagai Bnt Penénaldya Lokal di Sekolah Dasar

Pencak silat sebagai budaya lokal mencerminkan keterpaduan antara nilai,
aktivitas, dan simbol budaya. Temuan ini sejalan dengan teori kebudayaan yang
menjelaskan bahwa kebudayaan mencakup wujud ide, aktivitas, dan hasil karya
manusia (Koentjaraningrat, 1985). Pada gambar terlihat siswa mengenakan atribut
pencak silat dan menampilkan sikap siap serta percaya diri. Kondisi tersebut
mencerminkan berbagai nilai luhur yang berkembang dalam pencak silat sebagai
wujud ide. Praktik latihan gerakan dasar, interaksi sosial antarsiswa, serta
penampilan demonstrasi menunjukkan wujud aktivitas, sedangkan atribut latihan,
busana pencak silat, dan penggunaan perlengkapan tradisional seperti toya dan golok
mencerminkan wujud fisik budaya. Keterpaduan ini mengindikasikan bahwa pencak
silat tidak sekadar dipelajari sebagai pengetahuan, melainkan diterapkan secara
langsung sehingga berperan dalam membentuk sikap dan karakter siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Suwandi et al. (2024) yang
menegaskan bahwa pencak silat tidak sekadar berperan sebagai kegiatan fisik,
melainkan juga sebagai sarana pembentukan karakter melalui penanaman nilai-nilai
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab, dan penghormatan terhadap tradisi melalui
praktik yang dilakukan secara langsung dan berkelanjutan.

Pencak silat sebagai budaya lokal mencerminkan keterpaduan antara nilai,
aktivitas, dan simbol budaya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.
Keterpaduan tersebut kemudian terwujud dalam nilai-nilai luhur yang secara
konseptual dikenal melalui prinsip 5T, yaitu takwa, tanggap, tanggon, tangguh, dan
trengginas (Lubis & Wardoyo, 2016). Nilai-nilai ini terbentuk melalui proses latihan
dan interaksi yang berlangsung secara berulang, sehingga menjadi bagian dari
pengalaman belajar siswa dalam kegiatan. Temuan ini sejalan dengan Salma &
Haryanto (2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter melalui
kegiatan pencak silat dilaksanakan melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara
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berkelanjutan dan konsisten, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan dapat
terinternalisasi dengan baik serta tercermin dalam perilaku sehari-hari siswa.

Nilai takwa tampak dalam pembiasaan religius seperti berdoa serta sikap
hormat selama latihan. Nilai tanggap tercermin dalam kepekaan sosial siswa, seperti
membantu teman dan merespons arahan pelatih dengan baik. Nilai tanggon terlihat
pada sikap tanggung jawab, kepercayaan diri, serta kemampuan menjaga sikap dalam
berinteraksi. Nilai tangguh berkembang melalui ketekunan, daya juang, serta sikap
tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Sementara itu, nilai trengginas
tampak pada keaktifan, kelincahan, serta keberanian siswa dalam mencoba dan
mengembangkan gerakan, termasuk saat menampilkan demonstrasi pencak silat di
depan teman maupun dalam kegiatan perlombaan.

Nilai-nilai tersebut berkembang melalui pengalaman nyata yang dialami secara
langsung, sehingga lebih mudah dipahami serta diimplementasikan dalam berbagai
kegiatan kehidupan sehari-hari (Bintaro, 2022). Proses pembelajaran yang
berlangsung melalui praktik langsung menjadikan siswa tidak hanya mengenal
pencak silat sebagai konsep budaya, tetapi juga menghayati nilai dan makna yang
terkandung di dalamnya melalui keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan latihan,
penggunaan atribut budaya, praktik gerakan dasar, hingga penampilan seni pencak
silat dalam kegiatan demonstrasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung
menjadi sarana penting dalam proses pewarisan budaya karena peserta didik dapat
mempelajari nilai budaya melalui praktik nyata, bukan hanya melalui pengetahuan
teoritis (Sumarni et al., 2024).

Pengalaman budaya yang diperolen melalui kegiatan tersebut selanjutnya
memberikan kontribusi terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa. Proses
pengenalan budaya tidak sekadar berperan dalam penyampaian pengetahuan,
melainkan juga menumbuhkan rasa mengenal, mencintai, dan melestarikan budaya
bangsa pada diri siswa. Temuan ini sejalan dengan Sumarni et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa pengintegrasian budaya lokal ke dalam proses pembelajaran
berperan dalam membantu peserta didik memahami nilai-nilai budaya yang dimiliki,
sekaligus menumbuhkan sikap peduli untuk menghargai serta menjaga
kelestariannya sebagai bagian dari identitas bangsa. Melalui keterlibatan langsung
dalam latihan dan kegiatan demonstrasi, siswa belajar menerapkan nilai disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, sikap hormat, dan percaya diri dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual
yang berlandaskan budaya dapat membantu peserta didik memahami sekaligus
menginternalisasi nilai-nilai budaya secara lebih mendalam dan bermakna (Aminah
et al., 2022).

Peran kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SDN 1 Rempoah dalam
menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila

Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat berperan dalam menguatkan karakter
Profil Pelajar Pancasila melalui proses pembelajaran yang menekankan pembiasaan,
interaksi sosial, dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan latihan. Hal ini
sejalan dengan Salma & Haryanto (2023) menunjukkan bahwa praktik yang
diterapkan secara berkesinambungan dalam kegiatan pencak silat turut mendukung
perkembangan karakter positif peserta didik. Selain mengembangkan kemampuan
fisik, kegiatan tersebut juga berperan sebagai sarana penanaman sikap dan
pembentukan perilaku siswa yang berlangsung secara terus-menerus. Pembentukan
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karakter yang berlangsung melalui pengalaman langsung dan kebiasaan yang terus
dilakukan sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menempatkan lingkungan
pembelajaran sebagai faktor penting dalam proses internalisasi serta penguatan nilai-
nilai secara konkret pada diri peserta didik (Supinah & Parmi, 2011).

Profil Pelajar Pancasila merupakan kerangka pembentukan karakter yang
mencakup enam dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, gotong royong, mandiri, kreatif, bernalar kritis, dan berkebinekaan global
(Kemendikbudristek, 2022). Penguatan keenam dimensi tersebut dilaksanakan
melalui berbagai pengalaman belajar yang sesuai dengan lingkungan dan kehidupan
peserta didik, sehingga nilai-nilai yang dipelajari tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga diterapkan dalam perilaku sehari-hari.

Dalam konteks kegiatan pencak silat, nilai-nilai yang berkembang selama
latihan menunjukkan keterkaitan yang sistematis dengan dimensi Profil Pelajar
Pancasila. Nilai takwa selaras dengan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Nilai tanggap berkaitan dengan dimensi gotong royong dan
berkebinekaan global karena mencerminkan kepekaan sosial serta sikap menghargai
orang lain. Nilai tanggon berhubungan dengan dimensi mandiri dan berkebinekaan
global melalui sikap tanggung jawab dan kemampuan berinteraksi secara harmonis.
Nilai tangguh mencerminkan dimensi mandiri dalam bentuk ketekunan dan daya
juang. Sementara itu, dimensi bernalar kritis berkembang melalui proses memahami,
mengingat, serta mengevaluasi gerakan selama latihan, dan nilai trengginas berkaitan
dengan dimensi kreatif yang terlihat dari kemampuan siswa mengembangkan
gerakan secara variatif dan ekspresif.

Proses penanaman nilai melalui keterlibatan langsung dalam pengalaman nyata
menunjukkan bahwa pembentukan karakter berlangsung secara bertahap dan
berkesinambungan, bukan terjadi dalam waktu singkat. Temuan ini selaras dengan
penelitian Santika & Dafit (2023), yang mengungkapkan bahwa penerapan Profil
Pelajar Pancasila di sekolah dasar efektif dalam mengembangkan karakter peserta
didik melalui aktivitas yang relevan dengan kehidupan nyata dan mudah diterapkan.
Selain itu, hasil penelitian Najiah et al. (2024) juga menegaskan bahwa
pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal berperan dalam memperkuat berbagai
dimensi karakter secara menyeluruh.

Pemetaan keterkaitan antara nilai pencak silat dengan dimensi Profil Pelajar
Pancasila tersebut kemudian didukung oleh temuan empiris yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi, sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila melalui Pencak Silat
Peran Pencak Dimensi Profil

No Silat terhadap Pelajar Temuan Wawancara Temuan Observasi
Karakter Siswa Pancasila

1. Menanamkan Beriman dan Siswa dibiasakan berdoa  Siswa berdoa sebelum
sikap religius dan  bertakwa dan menunjukkan sikap dan sesudah latihan serta
hormat kepada Tuhan  sopan serta menghormati  bersikap sopan selama

YME pelatih kegiatan

2. Menumbuhkan Gotong royong  Siswa saling membantu Terlihat kerja sama
kerja sama dan dan bekerja sama saat dalam latihan kelompok
kepedulian sosial latihan dan saling mendukung

antar siswa

3. Melatih Mandiri Siswa menunjukkan sikap  Siswa hadir tepat waktu,

kemandirian dan kemandirian yang mengikuti latihan
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tanggung jawab

ditunjukkan melalui
disiplin dan tanggung
jawab

dengan tertib, dan
menyelesaikan tugas

4.  Mengembangkan
kreativitas dan
rasa percaya diri

Kreatif

Siswa mampu
mengembangkan variasi
gerakan dalam kegiatan
demonstrasi

Siswa menampilkan
variasi gerakan saat
praktik dan pertunjukan
ekstrakurikuler

5. Melatih
kemampuan
memahami dan
mengevaluasi
gerakan

Bernalar kritis

Siswa mampu memahami
arahan dan memperbaiki
kesalahan gerakan

Siswa mencoba
memperbaiki teknik
berdasarkan arahan
pelatih

6. Menumbuhkan
sikap menghargai
budaya dan
perbedaan

Berkebinekaan
global

Siswa mengenal pencak
silat sebagai budaya dan
menghargai perbedaan

Siswa menunjukkan
sikap saling menghargai
dan menghormati antar
teman

Berdasarkan Tabel 1, seluruh dimensi Profil Pelajar Pancasila berkembang
secara terpadu melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. Temuan ini menguatkan
pemetaan konseptual sebelumnya bahwa nilai-nilai luhur pencak silat yang
terinternalisasi selama latihan memiliki keterkaitan nyata dengan pembentukan
karakter siswa. Dengan demikian, karakter tidak terbentuk secara terpisah, melainkan
berkembang melalui proses pembelajaran yang kontekstual, berbasis pengalaman,
dan berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian Salma &
Haryanto (2023), yang menegaskan bahwa pembiasaan dalam kegiatan pencak silat
mampu membentuk karakter siswa secara konsisten.

Penguatan karakter tersebut tidak hanya terjadi melalui pembiasaan latihan,
tetapi juga melalui keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas yang bermakna. Karakter
berkembang melalui pembiasaan nilai, interaksi sosial, dan pengalaman langsung
dalam kegiatan. Pembiasaan membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab yang
mencerminkan karakter beriman dan mandiri, interaksi sosial memperkuat gotong
royong serta sikap menghargai keberagaman, sedangkan keterlibatan dalam kegiatan
seperti demonstrasi dan perlombaan mendorong berkembangnya kreativitas dan
kemampuan berpikir reflektif. Proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman
langsung tersebut menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami dan
menghayati nilai yang dipelajari ketika memperoleh pengalaman nyata dalam
kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Sumarni et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pengintegrasian budaya lokal ke dalam proses pembelajaran
melalui pengalaman langsung dan contoh yang nyata dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik serta mendorong penghayatan nilai-nilai budaya secara
lebih mendalam dan bermakna.

Proses pembelajaran berbasis pengalaman tersebut menunjukkan bahwa
pembentukan karakter dalam kegiatan pencak silat tidak hanya berlangsung pada
tataran perilaku, tetapi juga mencakup aspek pengetahuan dan sikap secara terpadu.
Pernyataan tersebut selaras dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan
keterpaduan antara pemahaman moral, sikap moral, dan tindakan moral sebagai satu
kesatuan dalam proses pembentukan karakter individu (Lickona, 2012:77).
Pengetahuan moral terlihat dari pemahaman siswa terhadap nilai disiplin, tanggung
jawab, dan sikap menghormati dalam latihan. Perasaan moral tampak pada
tumbuhnya kesadaran, kepedulian, serta kemauan siswa untuk bersikap baik terhadap
pelatih dan teman. Sementara itu, Tindakan moral terwujud dalam perilaku nyata,
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seperti menaati aturan, bekerja sama, serta menunjukkan sikap sportif selama
kegiatan berlangsung. Ketiga aspek tersebut tumbuh secara terpadu melalui
keterlibatan langsung dalam pengalaman belajar, sehingga nilai-nilai yang diperoleh
tidak sekadar dipahami secara konseptual, melainkan juga diinternalisasi dan
diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pencak silat berperan tidak
hanya dalam mengembangkan karakter peserta didik, tetapi juga sebagai sarana yang
menyatukan nilai-nilai budaya lokal, dimensi Profil Pelajar Pancasila, serta
pengalaman belajar dalam suatu proses pembelajaran yang utuh. Karakter tidak
sekadar dipahami secara teoritis, melainkan terbentuk melalui pengalaman langsung
yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan. Temuan tersebut sejalan
dengan pendapat Salma & Haryanto (2023) Penguatan karakter dalam kegiatan
pencak silat berlangsung melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara
berkelanjutan, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan dapat terinternalisasi dan
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari peserta didik.

Pencak silat sebagai budaya lokal juga berperan dalam membentuk kesadaran
sosial dan penghargaan terhadap keberagaman. Arisandi et al. (2022) menyatakan
bahwa kegiatan pencak silat mampu menanamkan sikap saling menghargai, etika,
dan sikap rendah hati melalui interaksi serta proses latihan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Siswa tidak hanya mengenal pencak silat sebagai bagian dari budaya
bangsa, tetapi juga menginternalisasi nilai toleransi, kerja sama, disiplin, tanggung
jawab, dan sikap saling menghargai melalui interaksi serta praktik langsung dalam
kegiatan. Pembelajaran yang memadukan unsur budaya lokal memberikan
pengalaman belajar yang relevan dengan realitas kehidupan peserta didik, sehingga
nilai-nilai karakter dapat dipahami secara lebih komprehensif serta diterapkan
dengan lebih mudah dalam kehidupan sehari-hari (Maharani & Muhtar, 2022).

Secara keseluruhan, kegiatan ekstrakurikuler pencak silat menunjukkan peran
yang kuat dalam penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila melalui pembiasaan,
interaksi sosial, pengalaman belajar langsung, serta pengenalan budaya lokal yang
dilakukan secara berkelanjutan. Penguatan karakter tersebut memberikan manfaat
bagi siswa dalam membentuk sikap positif, meningkatkan rasa percaya diri,
menumbuhkan kemampuan bekerja sama, melatih tanggung jawab dan kedisiplinan,
serta membangun kesiapan mental dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk
dalam konteks kompetitif. Kondisi ini menunjukkan bahwa karakter yang
berkembang melalui latihan berkelanjutan membantu siswa lebih siap menghadapi
tantangan dan tekanan saat tampil maupun bertanding, yang sejalan dengan temuan
Kardiawan et al. (2023) mengenai pentingnya pengembangan aspek emosional dan
mental dalam mendukung performa peserta didik dalam kegiatan olahraga. Karakter
yang terbentuk melalui proses latihan dan pengalaman langsung tersebut kemudian
menjadi landasan penting yang mendukung perkembangan potensi dan capaian
prestasi siswa dalam kegiatan non-akademik, khususnya pada bidang ekstrakurikuler
pencak silat.

Dampak Penguatan Karakter terhadap Prestasi Non-Akademik melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat

Penguatan karakter yang terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat tidak hanya berkontribusi pada perkembangan sikap dan perilaku siswa, tetapi
juga berimplikasi pada capaian prestasi non-akademik. Taufik & Ma’arif (2023)
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mengungkapkan bahwa penguatan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler
berkontribusi terhadap prestasi siswa, serta didukung oleh kemampuan mental dan
emosional yang berkembang melalui proses latihan secara berkelanjutan. Karakter
seperti disiplin, tanggung jawab, kepercayaan diri, ketekunan, serta kemampuan
bekerja sama menjadi modal penting yang mendukung kesiapan siswa dalam
menghadapi berbagai situasi kompetitif. Pandangan tersebut selaras dengan konsep
pendidikan karakter yang menegaskan bahwa karakter berperan tidak hanya dalam
membentuk perilaku individu, tetapi juga memengaruhi keberhasilan individu dalam
mencapai tujuan melalui kebiasaan positif yang berkelanjutan (Lickona, 2012).

Dengan karakter yang terbentuk secara konsisten melalui pembiasaan dan
pengalaman langsung, siswa memiliki kesiapan mental dan kemampuan adaptasi
yang lebih baik dalam mengikuti kegiatan perlombaan. Proses pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis pengalaman tersebut juga memungkinkan siswa mengaitkan
nilai yang dipelajari dengan situasi nyata, sehingga berdampak pada peningkatan
performa dalam kegiatan non-akademik (Aminah et al., 2022).

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penguatan karakter tidak hanya
berperan sebagai nilai yang tertanam dalam diri siswa, tetapi juga menjadi unsur
pendukung dalam pencapaian prestasi. Ekstrakurikuler pencak silat berfungsi sebagai
sarana pengembangan kemampuan fisik sekaligus membentuk kesiapan siswa untuk
menampilkan performa terbaiknya pada berbagai kompetisi. Hasil ini selaras dengan
penelitian Taufik & Ma’arif (2023), yang menyebutkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler memberikan kontribusi terhadap peningkatan prestasi siswa melalui
penguatan karakter dan motivasi.

Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat SDN 4 Rempoah memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan prestasi non-akademik siswa. Dampak ini terlihat dari
keikutsertaan aktif siswa dalam berbagai kejuaraan serta capaian yang berhasil diraih
pada tingkat yang berbeda.

Adapun capaian prestasi siswa pada tahun ajaran 2025/2026 disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2. Daftar Capaian Prestasi Siswa Tahun Ajaran 2025/2026

No Nama Siswa Prestasi yang Diraih Tingkat Kejuaraan
1. MS Juara | Pencak Silat Pa 025N Tingkat Kecamatan
2. LAM Juara | Pencak Silat Pi 0O2SN Tingkat Kecamatan
3. E.AS Juara Il Pencak Silat Pi 0O2SN Tingkat Kecamatan
4 Juara | Kelas E Putri

.LAM Juara 11l Kelas E Putri POPDA Tingkat Kecamatan

5. E.AS Juara | Kelas D Putri POPDA Tingkat Kecamatan
6. N.I Juara | Kelas G Putra POPDA Tingkat Kecamatan
7. HA Juara | Kelas | Putra POPDA Tingkat Kecamatan
8. D.N,F Juara | Kelas D Pra Remaja Putra KEJURCAB Se-Jawa

9. E.AS Juara 111 Kelas C Usia Dini Putri KEJURCAB Se-Jawa

10. N.S.D Juara | Kelas D Pra Remaja Putra KEJURCAB Se-Banyumas
11. LLAM Juara | Kelas B Pra Remaja Putri KEJURCAB Se-Banyumas
12. E.AS Juara | Kelas E Usia Dini Putri KEJURCAB Se-Banyumas
13. N.I Juara | Kelas | Usia Dini Putra KEJURCAB Se-Banyumas
14. G.KA Juara | Kelas N Usia Dini Putra KEJURCAB Se-Banyumas
15. M.Z.N Juara Il Kelas A Usia Dini Putra KEJURCAB Se-Banyumas

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa siswa mampu meraih prestasi pada
berbagai tingkat kejuaraan, yang menunjukkan adanya keterkaitan antara pembinaan
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dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan capaian yang diperoleh siswa. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler pencak silat yang
menyatakan bahwa:

“Siswa yang aktif dalam pencak silat memiliki kepercayaan diri yang lebih
baik dan lebih berani tampil dalam kegiatan lomba maupun di depan umum.”
(Wawancara, Pelatih Ekstrakurikuler Pencak Silat, 28 Februari 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa karakter yang berkembang dalam kegiatan
pencak silat tidak hanya selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, tetapi juga
terinternalisasi secara fungsional dalam performa siswa. Kedisiplinan dan tanggung
jawab membentuk kemandirian dalam berlatih, kepercayaan diri dan keberanian
tampil merepresentasikan kreativitas, kemampuan bekerja sama memperkuat gotong
royong, sikap saling menghargai mencerminkan berkebinekaan global, serta
kemampuan memahami dan memperbaiki teknik menunjukkan berkembangnya
bernalar kritis. Seluruh aspek tersebut berlandaskan pada nilai sopan santun dan etika
sebagai wujud beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Integrasi
karakter ini tidak hanya membentuk sikap, tetapi juga menjadi modal utama dalam
mendorong siswa mencapai prestasi melalui kesiapan mental, konsistensi latihan, dan
kemampuan adaptasi dalam menghadapi kompetisi. Hal ini sejalan dengan (Taufik &
Ma’arif (2023) yang menunjukkan bahwa penguatan karakter mendukung
pencapaian prestasi siswa, serta Kardiawan et al. (2023) yang menegaskan
pentingnya kesiapan mental dan pengelolaan emosi dalam menghadapi kompetisi.

i/!i.:)mba Akademik & Non Akd
Korwilcam Dindik Baturid
Tahun 2025

Gambar 2. Prestasi Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat

Hasil tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang saling menguatkan
antara pembentukan karakter dan pencapaian prestasi siswa. Karakter yang terbentuk
melalui kegiatan pencak silat berperan sebagai faktor internal yang memengaruhi
kesiapan siswa dalam menghadapi berbagai tantangan kompetitif, seperti lomba
pencak silat antar sekolah, kejuaraan tingkat kecamatan hingga kabupaten, serta
penampilan dalam kegiatan demonstrasi ekstrakurikuler. Temuan ini didukung oleh
Taufik & Ma’arif (2023)yang menyatakan bahwa karakter seperti disiplin, tanggung
jawab, dan kepercayaan diri yang berkembang melalui kegiatan ekstrakurikuler
menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan siswa mencapai prestasi.
Dalam situasi tersebut, siswa dituntut untuk mampu menjaga fokus, mengendalikan
emosi, disiplin dalam mengikuti aturan, serta percaya diri saat tampil di hadapan juri
dan penonton. Kemampuan tersebut berkembang melalui pembiasaan latihan yang
dilakukan secara rutin dan berulang. Temuan ini sejalan Salma & Haryanto (2023)
yang menyatakan bahwa karakter positif dalam kegiatan pencak silat terbentuk
melalui pembiasaan dan konsistensi latihan yang dilakukan secara berkelanjutan.
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Karakter disiplin dan tanggung jawab memberikan dampak pada kesiapan
mental siswa dalam menghadapi pertandingan maupun penampilan di depan umum.
Temuan ini sejalan dengan Salsabila et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pembiasaan disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan pencak silat mampu
meningkatkan kesiapan siswa dalam mengikuti latihan, penampilan, dan perlombaan.
Sikap disiplin terlihat dari kebiasaan siswa datang tepat waktu, mematuhi arahan
pelatih, dan berlatih secara konsisten, sedangkan tanggung jawab tampak ketika
siswa berusaha menyelesaikan latihan dengan sungguh-sungguh serta menjaga sikap
selama kegiatan berlangsung. Pembiasaan tersebut membantu siswa menjadi lebih
siap, tenang, dan tidak mudah panik ketika mengikuti perlombaan atau demonstrasi
pencak silat. Selain itu, karakter percaya diri juga berkembang ketika siswa terbiasa
tampil memperagakan gerakan di depan teman, pelatih, maupun penonton saat
kegiatan demonstrasi berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berperan dalam membangun ketahanan pribadi, rasa percaya diri,
sikap tangguh, serta kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dan tekanan selama
kegiatan maupun kompetisi (Oktaviana & Jannah, 2020).

Kemampuan mengendalikan emosi terlihat dari sikap siswa yang mampu
menjaga sportivitas, menghormati lawan, serta tetap fokus saat menghadapi tekanan
dalam pertandingan. Siswa belajar mengontrol rasa gugup, takut, maupun cemas
ketika tampil atau bertanding, sehingga dapat menampilkan gerakan dengan lebih
baik. Kondisi ini menunjukkan kesesuaian dengan prinsip kecerdasan emosional
yang menempatkan kemampuan mengidentifikasi, memaknai, dan mengelola emosi
secara efektif sebagai faktor penting dalam mencapai performa optimal pada situasi
persaingan dan pertandingan olahraga (Kardiawan et al, 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
memiliki peran yang terintegrasi dalam mengenalkan budaya lokal kepada peserta
didik, memperkuat karakter yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila, serta
mendukung peningkatan prestasi siswa pada bidang non-akademik. Penguatan
karakter melalui pengalaman belajar langsung memberikan manfaat nyata bagi
siswa, seperti meningkatkan kesiapan mental, rasa percaya diri, kemampuan bekerja
sama, kedisiplinan, tanggung jawab, dan pengendalian emosi dalam menghadapi
berbagai situasi. Salma & Haryanto (2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan
pencak silat mampu membentuk karakter positif melalui pembiasaan yang
berkelanjutan, serta Kardiawan et al. (2023) yang menegaskan pentingnya kesiapan
mental dan pengelolaan emosi dalam mendukung kemampuan individu menghadapi
berbagai tantangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya
lokal dan pengalaman langsung mampu mendukung perkembangan Kkarakter
sekaligus membantu siswa mencapai prestasi secara lebih optimal (Aminah et al,
2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SDN 1
Rempoah memiliki peran dalam memperkenalkan budaya lokal melalui pengenalan
gerak dasar, penggunaan seragam dan atribut perguruan, pemanfaatan senjata
tradisional, pementasan seni, serta internalisasi nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalamnya. Selain itu, kegiatan tersebut turut mendukung penguatan karakter Profil
Pelajar Pancasila yang ditunjukkan melalui berkembangnya sikap beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, semangat gotong royong, kemandirian,
kreativitas, kemampuan bernalar kritis, serta sikap menghargai keberagaman global.
Karakter yang terbentuk memberikan manfaat bagi siswa berupa meningkatnya
kedisiplinan, tanggung jawab, kepercayaan diri, kesiapan mental, dan kemampuan
mengendalikan emosi, sehingga mendukung pencapaian prestasi non-akademik
dalam kegiatan pencak silat. Dengan demikian, pencak silat sebagai budaya lokal
efektif dalam mengenalkan budaya bangsa, menguatkan karakter Profil Pelajar
Pancasila, serta mendukung pencapaian prestasi non-akademik siswa secara
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam proses
pencapaian prestasi non-akademik siswa melalui kegiatan pencak silat.
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